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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai respon petani
kelapa terhadap badan usaha milik desa dan memberikan gambaran mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi respon petani kelapa terhadap badan usaha milik desa ini.
Dasar penelitian ini menggunakan survei lapangan di desa sungai ara. Tipe penulisan
menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif yaitu bekerja dengan angka yang
dianalisis menggunakan pengolahan data spss yang data diperoleh dari kuesioner yang
telah disebarkan. Pengumpulan data melalui observasi dengan wawancara secara
langsung kepada responden. Teknik dalam penelitian ini menggunakan metode simple
random sampling (sederhana). Pengambilan sample sebanyak 80 responden dengan
margin error(10%) dari 400 orang petani kelapa. Data yang telah dikumpulkan dari hasil
penelitian diolah dengan menggunakan tabel frekuensi dengan persentase. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi, kuesioner dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa respon petani kelapa yang meliputi, sikap,
tindakan, dan partisipasi sudah mengungkapkan respon yang positif. Hal ini dikarenakan
walaupun kondisi badan usaha milik desa masih perlu perbaikan namun dukungan yang
mengalir dari masyarakat percaya dengan tujuan serta hasil yang akan diperoleh dari
sebuah proses yang panjang akan memperbaiki ekonomi desa sungai ara sehingga
mengalir dukungan positif kepada badan usaha milik desa.

Kata Kunci : Respon, Badan Usaha Milik Desa, Peningkatan Ekonomi
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Abstract

The purpose of this study is to provide an overview of the response of coconut farmers to
village-owned enterprises and provide an overview of the factors that influence the
response of coconut farmers to these village-owned enterprises. The basis of this study
was to use a field survey in the river fig village. Type of writing using descriptive
quantitative research that is working with numbers that are analyzed using data
processing spss data obtained from questionnaires that have been distributed. Data
collection through observation with interviews directly to respondents. The technique in
this study uses a simple random sampling method. Sampling was 80 respondents with a
margin of error (10%) from 400 coconut farmers. Data collected from research results
are processed using frequency tables with percentages. In collecting data researchers
used observation techniques, questionnaires and documentation. The results of this study
indicate that coconut farmers' responses which include, attitudes, actions, and
participation have revealed positive responses. This is because even though the condition
of village-owned enterprises still needs improvement, the support flowing from the
community believes that the objectives and results that will be obtained from a long
process will improve the economy of the river fig village so that positive support for
village-owned enterprises flows.

Keywords : Response, Village-Owned Enterprises, Economic Improvement
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PENDAHULUAN

Negara agraris yang mempunyai
beraneka ragam sumber daya alam,
membuat Indonesia sebagai Negara yang
patut  diperhitungkan. Kusuma, di
wilayah tropis, karena itu Indonesia
menjadi salah satu wilayah yang dinilai
memiliki tingkat kesuburan tanah yang
cukup tinggi, sehingga banyak masyakat
menggunakan lahan sebagai lahan
pertanian, selain itu diawal kemerdekaan

Indonesia merupakan penghasil
komoditas  kelapa  terbesar  yang
memberikan dampak perekonomian

yang tinggi bagi kebutuhan masyarakat,
perkebunan kelapa memiliki aspek yang
lainnya seperti ketahanan pangan atau
sebagai suatu tempat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
petani dan juga menjaga kelestarian
lingkungan hidup. (Kusuma, 2017, pp. 1-
10)

UU No. 6/2014 ini terdapat 4 pasal
yang menjelaskan mengenai Bumdes,
yang mana masing-masing pasal terdiri
atas:

1. Pasal 87 Mengenai Semangat yang

melandasi pendirian dan
pengelolaan Bumdes

2. Pasal 88 mengenai pendirian
Bumdes

3. Pasal 89 mengenai Manfaat
berdirinya Bumdes

4. Pasal 90 mengenai arah

pengembangan bisnis Bumdes yang

bermanfaat bagi masyarakat desa.

Petani kelapa sendiri memasarkan
kelapa yang sudah mereka panen kepada
Bumdes, Toke dan PT. Hal ini
dikarenakan para petani kelapa masih
banyak memiliki pandangan yang
berbeda sehingga penjualan masih
terpecah ke berbagai pihak, seperti
mereka para petani kelapa yang menjual
kelapa ke toke, mereka ini masih terlilit
oleh hutang sehingga mereka tidak
berani beralih tempat untuk menjual
kelapa mereka. Kemudian PT, mereka

yang menjual kelapa nya ke PT yaitu
mereka yang memiliki kelapa dalam
jumlah besar serta kelapa yang dijual
perbiji sehingga tidak rugi jika dijual ke
PT, berbeda jika dijual ke Toke yang
harus dipilih atau dipilah terlebih dahulu.
Untuk petani yang menjual ke Bumdes
yakni mereka yang juga sekalian
mendapatkan  hasil tambahan dari
penjualan sabut kelapa yang dijadikan
serat, mereka juga tidak harus jauh-jauh
untuk mengantar dikarenakan Bumdes
yang terletak di desa mereka sendiri.

Produk vyang diunggulkan ini
diharapkan memiliki kemampuan
produksi dalam jumlah yang besar dan
berkelanjutan memilliki kekuatan
persaingan di pasar. Kedua, membentuk
Bumdes. Bumdes dimaksudkan sebagai
lembaga usaha yang akan mendorong
produktivitas ekonomi warga desa.
Menggunakan modal penyertaan dari
desa, Bumdes memiliki berbagai pilihan
untuk dijadikan sebagai usaha sesuai
dengan potensi yang dimiliki dan
peluang pasar yang dibidik, Pengelolaan
sumber alam yang baik akan
menghasilkan manfaat sosial baik profit
maupun benefit. Kedua faktor modal
pendanaan untuk pembiayaan berbagai
operasional hingga tercapai produktivitas
yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan
pasar.enyertaan modal adalah salahsatu
kekuatan Bumdes mengembang. Tetapi,
faktor yang paling utama keberhasilan
Bumdes sesungguhnya bukan sumber
daya alam atau modal uang penyertaan
melainkan  Sumber Daya Manusia
(SDM). Bagaimanapun semua potensi
yang ada bakal terbukti bisa menjadi
komoditas yang produktif atau tidak
semuanya tergantung pada bagaimana
SDM mengelolanya.

Respon masyarakat terhadap
Bumdes merupakan suatu usaha untuk
memperbaiki perekonomian desa dengan
sebuah teknologi yang di kembangkan
oleh  desa, keberadaan teknologi
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pertanian modern dalam bentuk badan
usaha milik desa maka masyarakat dapat
melakukan inovasi, membuka lapangan
pekerjaan, sehingga petani bisa beralih
dari yang tradisional perlahan menjadi
petani modern, hal ini bisa terlaksana
dengan terjalannya peran masyakat
sebagai pengembang usaha modern ini,
jika ingin terwujub maka semua itu
tergantung kebijakan, jika kebijakan dari
masyarakat atau pemerintah desa sukses
maka akan mengalami sebuah sejarah
pertanian yang maju dan semakin luas.

Respon masyarakat yang kurang
inilah  maka menimbulkan masalah
perekonomian, data RPJM Desa Sungai
Ara Tahun 2016 sebagai berikut (Ara,
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM DESA), 2016,
pp. 10-12):

1. Belum adanya pengembangan
potensi ekonomi desa.

2. Belum adanya pasar desa.

3. Rendahnya harga komoditas
kelapa, sawit, karet sejak 2
tahun  terakhir ~ mengalami
penurunan yang nyata sehingga
mengakibatkan pendapatan
petani menurun drastis.

4. Belum terlaksananya pelatihan-
pelatihan di bidang peningkatan
manajemen usaha dan
kewirausahaan.

5. Rendahnya kesadarannya
masyarakat untuk menghadiri
rapat-rapat yang dilaksanakan
oleh pemerintah desa.

6. Kegiatan masyarakat yang
semakin rendah atau mulai
pudar.

7. Harga komoditas kelapa rendah.

8. Masih rendahnya sumber daya
manusia petani.

Lahan perkebunan di Kabupaten
Indragiri Hilir Menurut Data Dinas
Penanaman Modal dan pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2019

yakni  produksi  kelapa  mencapai
390.924,28 ton pertahun dengan luas
lahan 295.380,24 Ha. Untuk Kkelapa
Hybrida tercatat produksi sebanyak
67.055,69 ton dari luas lahan 28.770 Ha.
Dengan demikian Kabupaten Indragiri
Hilir dikenal Sebagai “Tanah Hamparan
Kelapa Dunia”. (DPMPTSP, 2017, pp.
1-2)

Bantuan desa berupa alat yang
diberikan kepada pemerintah desa pada
tahun 2016 serta digerakkan akhir 2017
untuk itu diharapkan dapat menaikan
taraf perekonomian masyarakat,
sehingga diharapkan peran masyarakat
dapat mengembangkan hasil usaha dari
komoditas yang ada. Potensi desa
sebagai segala sumber daya yang ada di
desa yang dapat digunakan sebagai
pemecahan sebuah masalah
perekonomian, yang ada di desa, baik
yang sudah di garap masyarakat maupun
yang belum tergarap masyarakat seperti
potensi sumber daya alam yang ada di
Desa Sungai Ara berupa perkebunan
kelapa, perkebunan sawit, perkebunan
pinang, peternakan, dan perikanan.
Berdasarkan data desa sebagai berikut:

Tabel 1.2
Struktur Mata Pencaharian
Masyarakat Desa Sungai Ara

No | Jenis Pekerjaan Orang (%)

1. | Petani Kelapa 989 (33,50)

2. | Pedagang 78 (2,50)

3. | PNS 27 (0,80)

4. | Tukang 18 (0,50)

5. | Guru 22 (0,70)

6. | Bidan/Perawat 2 (0,06)

7. | Polri 2 (0.06)

8. | Pensiunan 3 (0,08)

9. | Buruh 210 (6,80)

10. | Swasta 1.662 (55,00)

Jumlah 3.013 (100,00)
Sumber: Data Desa Sungai Ara, Tahun

2017

Data diatas menjelaskan bahwa
petani merupakan pekerjaan tertinggi
kedua, tapi dari observasi lapangan yang
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dijelaskan olah masyarakat bahwa
pekerja swasta ini sebenarnya mereka
hanya mencari tambahan agar dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dalam
tanda kutip, sebenarnya data ini
merupakan data umum yang seharusnya
pekerja swata ini mereka juga memiliki
lahan perkebunan yang dikelola sendiri,
mereka tidak murni bekerja sebagai
pegawai swasta maupun membuka usaha
swasta, pada hakikatnya mereka tetap
memiliki perkebunan sebagai penghasil
utama pemenuhan kebutuhan hidup
mereka.

Bantuan yang telah diberikan
diharapkan dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat, peran
bumdes diharapkan dapat menjadi
memperkuat eksistensi  desa sebagai
penopang perekonomian masyarakat
desa Sungai Ara pada umumnya yang
dimana bumdes ini di fokuskan pada
penghasilan komoditas terbesar di desa
yaitu petani kelapa dengan jumlah lahan
pertanian kelapa mencapai 2.188 Ha,
perkebunan pinang 30,5 Ha, sawit 626
Ha, jumlah ini berdasarkan data desa
pada tahun 2017. Dengan Yyang
melimpah diharapkan bumdes dapat
berperan serta dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya, sehingga nilai komersil
tidak lagi tergantung pada perusahaan-
perusahaan swasta Yyang terkadang
merugikan masyarakat, menaik-turunkan
harga tanpa memikirkan kebutuhan
masyarakat.

Berdasarkan fenomena yang telah
diuraikan,  penulis  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
Sehingga penulis tertarik menuis dengan
judul mengenai “Respon Petani Kelapa
Terhadap Badan Usaha Milik Desa Di
Desa Sungai Ara Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Respon masyarakat terhadap Badan
Usaha Milik Desa dalam hal ini
terbentuk masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana respon petani kelapa
terhadap Bumdes di Desa Sungai
Ara?

2. Apa faktor yang mempengaruhi
respon petani kelapa terhadap
Bumdes?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengalisis respon petani
kelapa terhadap Bumdes dalam
mewujudkan kesejahteraan
perekonomian masyarakat petani
kelapa di Desa Sungai Ara.

2. Untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi  respon  petani
kelapa terhadap Bumdes.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan sebuah gambaran

bagi peneliti berikutnya
khususnya yang tertarik untuk
melakukan penelitian

permasalahan respon masyarakat
serta bantuan terhadap desa yang
ada di Indonesia serta untuk
meningkatkan taraf
perekonomian.

2. Salah satu sarana sebagai
penambah ilmu pengetahuan bagi
penulis dan untuk memberikan
sumbangan  pemikiran  dari
penulis untuk masyarakat
khususnya para petani kelapa
untuk memberikan kajian ilmu
sosial pada masyarakat
khususnya ilmu Sosiologi.

3. Sebagai acuan referensi bagi
pemerintah dalam pembangunan
perekonomian yang stabil bagi

masyarakat setempat maupun
sekitarnya.
TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Teori
Teori Respon
Respon menurut Sujanto ialah

gambaran yang tinggal dikesadaran kita
sesudah mengamati (Sujanto, 2003, p.
31). Respon menurut soerjono soekanto
interaksi  dengan  perorangan  atau
kelompok masyarakat, terlihat dari
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adanya aksi dan reaksi  serta
mengandung rangsangan dan respon
dalam skripsi (Tuci, 2016, p. 11).
Respon  merupakan tingkah laku
seseorang atau sikap yang berwujud baik
yang memiliki pemahaman yang
mendetail, penilaian, pengaruh ataupun
penolakan, suka atau tidak suka dalam
suatu fenomena tertentu (Adi, 1994, p.
105).

Respon bisa diartikan sebagai
bentuk tanggapan dari sebuah stimulus
atau rangsangan dari luar. Menurut
(Notoatmodjo, 2003, p. 139) dibagi
menjadi 2 yakni:

1. Faktor Internal yang mencakup:

pengetahuan, persepsi, €emosi,
motivasi, dan sebagainya yang

tentu dapat mengolah
rangsangan yang terjadi dari
luar.

2. Faktor eksternal yakni

mencakup lingkungan yang ada
disekitar kita, baik fisik maupun
non-fisik seperti manusia, sosial-
ekonomi, kebudayaan dan lain
sebagainya.
A. Faktor Internal
Faktor internal ialah faktor yang
asalnya dari dalam diri seseorang
atau individu yang umumnya
menimbulkan permasalahan sosial
seperti sifat/sikap, tidak memiliki
empati atau kepedulian, tidak peduli
dengan aturan yang ada serta mudah
menyerabh.
1. Pengertian Persepsi
Persepsi  ialah  sebuah
tindakan untuk menyusun atau
mengenali, menafsirkan sebuah
informasi guna memberikan
gambaran pemahaman tentang
lingkungan yang ada disekitar
Kita. Persespi bisa meliputi baik
atau buruk dalam sebuah
pengamatan  yang  dilihat.
Contohnya  seperti  persepsi
berdasarkan penglihatan mata

yang hakikatnya mengamati apa
yang dilihat serta kemudian
diterjemahkan melalui sebuah
kata-kata dari hasil apa yang
kita lihat.
2. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan ialah
informasi yang diketahui oleh
seseorang baik individu maupun
kelompok, kemudian
pengetahuan juga berbagai
gejala yang ditemui dan
diperoleh oleh manusia melalui
pengamatan akalnya. Kemudian
dikombinasikan dengan sebuah
pemahaman dan akan
melahirkan sebuah tindakan
dari pengamatan tersebut.
3. Pengertian emosi

Emosi ialah sebuah perasaan
yang dikeluarkan oleh seseorang
atau sesuatu. Hal ini diakibatkan
oleh sebuah kejadian yang dilihat
oleh seseorang. Emosi bisa
berupa emosi yang merasa
senang mengenai sesuatu yang
ditemui dan juga emosi yang
tidak senang atau marah kepada
seseorang akibat dari sebuah
perbuatan.  Seperti melakukan
sebuah kegiatan bersama,
kepuasaan atau kenyamanan
yang di dapat oleh seseorang.
4. Pengertian Motivasi

Motivasi ialah sebuah alasan
yang mendasari dari sebuah
perbuatan  seorang individu
maupun kelompok untuk
mengerjakan sesuatu. Sehingga
melahirkan  sebuah  semangat
untuk individu maupun kelompok
yang sedang melakukan
perkerjaan. Motivasi bisa saja
berupa partisipasi, ide ataupun
gagasan, kinerja dan lain
sebagainya yang lahir dari sebuah
kepuasan masyarakat.

B. Faktor Eksternal
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Faktor eksternal ialah faktor yang
berasal dari luar diri seseorang atau
individu.  Faktor ini  meliputi
lingkungan yang ada disekitar. Faktor
eksternal dapat menimbulkan pemicu
munculnya  permasalahan  sosial
seperti faktor sosial-ekonomi,
lingkungan, fisik maupun non-fisik,
manusia, kebudayaan, ketersediaan
sarana prasarana dan lain sebagainya.

1. Pengertian Sosial-ekonomi

Sosial-ekonomi ialah sebuah

posisi atau kedudukan seorang
individu dalam kelompok
masyarakat yang telah ditentukan
oleh jenis aktivitas ekonomi,
pendapatan, serta pendidikan.
Dalam sebuah konsep sosiologi
manusia dikenal sebagai makhluk
sosial yang artinya manusia
hidup harus berdampingan serta
memiliki ketergantungan
terhadap orang lain, kelompok,
individu,  maupun  lembaga
lainnya. Jenis dari sosial ekonomi
bisa berupa tingkat pendidikan,
tingkat  pendapatan, jabatan
dalam masyarakat, pekerjaan,
kepemilikan kekayaan, aktivitas
ekonomi dan lain sebagainya.

2. Pengertian Lingkungan

Lingkungan ialah  sebuah
kombinasi antara kondisi fisik
yang mencakup keadaan sumber
daya alam dan manusia. Konsep
dalam lingkungan yakni sebuah
kesatuan ruang benda, daya,

keadaan, makhluk hidup
termasuk manusia serta
prilakunya dalam mengarungi
sebuah kehidupan.

3. Sarana Prasarana

Sarana ialah segala sesuatu
yang dapat dipakai sebagai alat
dan bahan untuk mencapai
maksud dan tujuan dari suatu
proses  produksi.  Sementara
prasarana ialah segala sesuatu

yang merupakan penunjang dari
sbuah produksi yang memiliki
kekuatan utama. Hal ini bisa
berupa perlengkapan atau
peralatan yang tersedia dengan
baik.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik.
Selanjutnya, penelitian deskriptif adalah
penelitian ~ yang  tidak  membuat
perbandingan variabel itu pada sampel
lain dan mencari hubungan variabel itu
dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2018:35-36). Jadi dapat disimpulkan
bahwa penelitian deskriptif kuantitatif
adalah penelitian yang menggambarkan
variabel yang berdiri sendiri dan data
yang diperoleh berupa angka-angka yang

kemudian  dianalisis  menggunakan
statistik. = Adapun  penelitian ini
bermaksud mengeksplorasi dan

klarifikasi persepsi masyarakat kota
pekanbaru tentang pinjaman online
meliputi Kkarakteristik masyrakat yang
melakukan pinjaman online dan alasan
faktor yang mempengaruhinya.
Kemudian data diolah secara statistik
deskriptif.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di Desa
Sungai Ara Kecamatan = Kempas
Kabupaten Indragiri Hilir. Desa ini
dipilih sebagai lokasi penelitian atas
beberapa pertimbangan yaitu desa ini
memiliki potensi perkebunan kelapa
serta bermata pencaharian pokok petani
kelapa, satu-satunya desa yang ada di
kecamatan kempas yang memiliki
bumdes, dan desa ini mendapatkan
bantuan berupa mesin yang telah
diberikan oleh pemerintah.
Populasi dan Sampel

Arikunto, populasi  merupakan
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keseluruhan petani kelapa yang bekerja
di Desa Sungai Ara Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri  Hilir.  Jumlah
keseluruhan petani kelapa yang ada di
Desa Sungai Ara saat ini adalah 989
orang. Dengan rincian yang menjadi
pelanggan tetap Bumdes yakni 400
orang, PT 289 orang dan Toke 300
orang. Jadi yang menjadi populasi
jumlah petani kelapa yang menjual
kelapa terhadap Bumdes berjumlah 400
orang. Metode yang digunakan adalah
metode simple random  sampling
(sederhana) dengan pertimbangan bahan
sample penelitian bersifat homogen atau
rata-rata memiliki karakter yang sama.
Besar sampel ditentukan  dengan
menggunakan metode slovin (Ariola,
2006, p. 73) dengan rumus :
N

n=
1+Ne?
400

T 15 (400(10%))

_ 400
"T1ya
_ 400 80
n = T T
Keterangan :

N= Jumlah Populasi

n=Jumlah Sampel

e = Margin Error (10%)
Besar sampel penelitian  menurut
formula tersebut adalah sebanyak 80
orang.
Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari

responden  yang  bersangkutan
seperti identitas res ponden,
agama, tingkat pendidikan,

pendapatan, tingkat pengeluaran,
kestabilan ekonomi, kualitas badan
usaha milik desa (fasilitas dan
Kinerja badan usaha milik desa)
serta data-data lainnya  yang
dianggap perlu oleh peneliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder vyaitu data-
data yang diperoleh dari instansi
seperti kantor desa yang terkait
dengan penelitian ini, seperti : data
jumlah penduduk desa, data badan
usaha milik desa, serta data yang
dianggap perlu oleh peneliti.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini penulis harus mencari
data-data tentang informasi  yang
diperlukan dalam penyusunan penelitian
ini, maka peneliti akan menggunakan
beberapa cara untuk mendapatkan data-
data yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Observasi

Akbar, bahwa  observasi
merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang
tersusun dari  berbagai proses
biologis dan psikologis. Dengan hal
ini penulis melakukan observasi
untuk mengamati objek yang akan
diteliti dengan cermat dan detail,
peneliti dapat mengetahui gejala
yang ada dilapangan misalnya
peneliti dapat mengamati suatu
objek yang diteliti. (Akbar, 2017, p.
90)

Teknik observasi digunakan
untuk menggali data dari sumber
data yang berupa peristiwa, prilaku,
tempat atau lokasi, dan benda serta
rekaman gambar. Observasi dapat
dilakukan secara tidak langsung
maupun secara langsung.

2. Kuesioner
Arikunto, kuesioner ialah
suatu alat pengumpulan data

informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan
tertulis  untuk  dijawab  oleh
responden.  Pengumpulan  data
melalui  kuesioner ini dilakukan
pada petani kelapa yang terdapat di
Desa Sungai Ara. (Arikunto, 2002,
p. 88)

Pertanyaan ini  disajikan
dengan sedemikian rupa agar objek
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dapat memahami pertanyaan yang

akan disampaikan melalui
kuesioner, tujuan untuk
mempermudah responden
memahami pertanyaan dan

memberikan data yang akurat.
3. Dokumentasi

Nawawi, menyatakan bahwa
studi  dokumentasi ialah cara
pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis terutama berupa
arsip-arsip dan termasuk juga buku

mengenai pendapat, foto,
dokumenter, film pendek, dalil yang
berhubungan  dengan  masalah

penelitian yang dihadapi. (Nawawi,
2005, p. 115). Dokumentasi ini
berguna dalam menunjang bukti dari
hasil penelitian yang akan disusun
menjadi  sebuah tulisan ilmiah,
memberikan dalil akurat, bukti
akurat dan lain sebagainya.
Teknik Analisa Data
Hasil data yang telah dikumpulkan
dalam penelitian ini, maka akan
dianalisis berdasarkan metode penelitian
kuantitatif  deskriptif. ~ Analisis ini
diarahkan untuk menjawab semua
rumusan masalah yang telah diajukan.
Data analisis selanjutnya disajikan dalam
bentuk pembahasan. Pembahasan dalam
bentuk hasil dari sebuah penelitian serta
merupakan pembahasan yang di bahas
secara interpretasi terhadap data-data
yang telah disajikan atau didapatkan.
Lalu hasil tersebut disajikan dalam
bentuk pengelompokan menjadi sebuah
tabel tabulasi yang kemudian dipilah
serta diletakkan dalam pembahasan
dengan data yang telah diolah menjadi
data bersih. Setelah pembahasan selesai
maka akan mendapatkan  sebuah
simpulan. Simpulan berupa jawaban
singkat terhadap semua rumusan
masalah yang telah diajukan serta
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Dalam hal ini peneliti
menggunakan analisis SPSS dalam

menghitung semua kuesioner yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Respon Terhadap Pendirian dan
Sarana Prasarana Badan Usaha Milik
Desa

Diketahui bahwa Hasil penelitian
yaitu persetujuan pendirian terhadap
sarana prasarana badan usaha milik desa,
44 responden setuju dengan sarana
prasana baik yang memiliki persentase
55,00%, persetujuan kurang setuju
dengan sarana prasarana kurang baik 3
responden dengan persentase 3,75%,

Dengan demikian hasil  penelitian
menunjukan jawaban tertinggi
persetujuan  setuju dengan sarana

prasarana baik, artinya sarana prasarana
dan persetujuan petani kelapa memiliki
tanggapan yang positif mengenai
keberadaan badan usaha milik desa
sehingga persetujuan serta sarana
prasarana menurut petani kelapa sudah
sangat baik seperti akses jalan, peralatan
maupun perlengkapan, petani kelapa
telah memiliki kepercayaan untuk desa
mendirikan badab usaha, hal ini
dikarenakan tujuannya untuk
meningkatkan perekonomian dan petani
kelapa tidak memiliki ketergantungan
kepada PT, toke dan lain sebagainya,
dengan 55,00% sudah dapat dikatakan
mewakili populasi petani kelapa yang
ada, alasan yang berikutnya jawaban
kurang setuju dengan sarana prasarana
kurang baik hanya 3,75%, respon petani
kelapa mengenai keberadaan badan
usaha milik desa positif dan menerima.
Respon Terhadap Tingkat
Kesenangan dan Kualitas Badan
Usaha Milik Desa

Diketahui bahwa Hasil penelitian
berdasarkan penelitian yakni tingkat
kesenangan petani kelapa terhadap
kualitas kegiatan yang sedang di lakukan
oleh badan usaha milik desa, tingkat
kesenangan senang dengan kualitas
kegiatan baik 47 responden yang
memiliki persentase 58,75%, tingkat
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kesenangan kurang senang dengan
kualitas  kegiatan kurang baik 4
responden yang memiliki persentase
5,00%, tingkat kesenangan tidak senang
dengan kualitas kegiatan tidak baik 1
responden yang memiliki persentase
1,25%. Maka dengan hasil ini dapat
dijelaskan bahwa respon atau tanggapan
petani kelapa terhadap badan usaha milik
desa memiliki respon positif serta
mesyarakat ~ petani  kelapa  dapat
menerima keberasaan badan usaha milik
desa, tingkat kesenangan dan kegiatan
yang ada di badan usaha milik desa
seperti penerimaan sabut yang kemudian
di buat menjadi kriket ataupun di jadikan
bahan serat yang kemudian dikirim
keluar desa yang telah bekerja sama
dengan perusahaan luar riau, biasanya
digunakan untuk pembuatan kursi dan
lain sebagainya, kemudian penerimaan
bahan mentah kelapa bulat lalu diolah
menjadi VVco atau minyak murni, setelah
itu di Kirim kembali keluar daerah lain
dan di jual dengan harga yang lebih
tinggi. Hasil ini menunjukan respon
positif yang dibuktikan dengan tingkat
kesenangan serta kualitas kegiatan yang
dianggap sudah baik.
Respon Terhadap Pengawasan
Pengelolaan dan Penggunaan Mesin
Diketahui bahwa Hasil
berdasarkan penelitian yakni masyarakat
petani kelapa yang ingin ikut dalam
pengelolaan maupun sebagai pastisipan
terhadap penggunaan mesin badan usaha
milik desa setuju dan penggunaan
maksimal 54 responden yang memiliki
persentase 67,50%, ikut pengawasan
pengelolaan terhadap penggunaan mesin
kurang setuju dan kurang maksimal 1
responden yang memiliki persentase
1,25%, Dengan hasil ini dapat diketahui
keinginan petani kelapa ingin ikut serta
terjun dalam pengawasan maupun
pengelolaan di badan usaha milik desa
mendapat respon yang positif, hasil ini
dibuktikan dengan penelitian yang ada

dalam tabel diatas, petani kelapa antusias
dengan adanya badan usaha milik desa,
petani kelapa menilai penggunaan mesin
sudah maksimal dalam menjalankan
fungsinya seperti pembuatan serat, \Vco
dan lain sebagainya. Kemudian untuk
petani kelapa yang kurang setuju
terhadap penggunaan mesin yang kurang
maksimal yakni hanya 6,25% saja
artinya petani kelapa lebih cenderung
memiliki antusiasme dalam menerima
keadaan badan usaha milik desa yang
insyaallah akan  menjadi  jantung
perekonomian petani kelapa maupun
masyarakat sekitar.
Respon Terhadap Tingkat Kepuasan
dan Dampak Dari Badan Usaha Milik
Desa

Diketahui bahwa Hasil
berdasarkan penelitian tingkat kepuasan
puas terhadap dampak baik 45 responden
yang memiliki persentase 56,25%,
kurang puas terhadap kurang baik 1
responden yang memiliki persentase
1,25%, tidak puas terhadap tidak baik 1
responden yang memiliki persentase
1,25%. Serta rata-ra tingkat kepuasan
tertinggi yakni puas 56 responden yang
memiliki persentase 70,00%, dan rata-
rata dampak yang dihasilkan baik
merupakan yang tertinggi 66 responden
yang memiliki persentase 82,50%.
Dengan demikian hasil penelitian ini
menunjukan bahwa respon petani kelapa
adalah positif dikarenakan kepuasan
serta dampak yang dihasilkan oleh badan
usaha milik desa baik yang rata-rata
memiliki baik dan memiliki skor
tertinggi yakni 3. Menurut masyarakat
petani kelapa badan usaha milik desa
telah  berkembang dan membantu
perekonomian masyarakat dari harga
hingga pendapatan tambahan yang
meningkatkan taraf perekonomian, hasil
yang diterima atau dibeli oleh badan
usaha milik desa seperti sabut kelapa
yang kemudian dijadikan serat sabut
untuk pembuatan kursi, jok mobil, dan
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lain sebagainya yang biasanya sebelum
ada badan usaha milik desa hanya di
bakar saja. Kemudian ada Vco yang
berasal dari kelapa lalu di olah menjadi
minyak murni yang kemudian di Kirim
ke luar kota maupun luar provinsi untuk
dijual di pasaran.
Respon Terhadap Kontribusi Petani
Kelapa dan Kinerja Badan Usaha
Milik desa

Berdasarkan  hasil  penelitian
petani  kelapa  nyaman terhadap
peningkatan  ekonomi meningkat 43
responden yang memiliki persentase
53,75%, kurang nyaman dan kurang
meningkat 3 responden yang memiliki
persentase 3,75%, dan tidak nyaman
dengan tidak meningkat 0%. Rata-rata
kenyamanan petani kelapa nyaman 55
responden yang memiliki persentase
68,75%, sedangkan rata-rata jawaban
peningkatan ekonomi tertinggi yakni
meningkat 61 responden yang memiliki
persentase 76,25%. Dengan demikian
petani kelapa setuju dengan adanya
badan usaha milik desa karena membuat
petani kelapa nyaman, terjadi
peningkatan ekonomi, seperti
pendapatan, penjualan, dan sebagainya,
maka 68,75% dapat mewakili secara
keseluruhan populasi petani kelapa yang
ada di desa sungai ara.
Faktor Pengetahuan dan Sosialisasi
Badan Usaha Milik Desa

Hasil  berdasarkan penelitian
pengetahuan tahu terhadap sosialisasi ya
35 responden yang memiliki persentase
43,75%, pengetahuan kurang tahu
terhadap sosialisasi bertahap yang
dilakukan kadang-kadang 3 responden
yang memiliki  persentase  3,75%,
pengetahuan tidak tahu terhadap
sosialisasi bertahap tidak 1 responden
yang memiliki  persentase  1,25%,
kemudian rata-rata pengetahuan tahu 62
responden yang memiliki persentase
77,50%, serta sosialisasi yang dilakukan
secara bertahap ya 46 responden yang

memiliki persentase 57,50%.
Faktor Kinerja dan Tinglat Kepuasan
Program Badan Usaha Milik Desa
Hasil  penelitian  berdasarkan
faktor  kinerja puas terhadap tingkat
kepuasan puas 42 responden yang
memiliki persentase 52,50%, Kkinerja
kurang puas terhadap tingkat kepuasan
kurang puas 5 responden yang memiliki
persentase 6,25%, kinerja tidak puas
terhadap tingkat kepuasan tidak puas 1
responden yang memiliki persentase
1,25%. Rata-rata jawaban kinerja puas
59 responden yang memiliki persentase
73,75%, rata-rata tingkat kepuasan
program kurang puas 56 responden yang
memiliki persentase 70,00%. Hasil ini
menunjukan bahwa petani kelapa puas
dengan Kinerja yang diberikan oleh
badan usaha milik desa, artinya petani
kelapa masih memiliki respect terhadap
badan usaha milik desa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
diketahui sebagai berikut:
1. Hasil dari penelitian ini

menyimpulkan bahwa respon petani
kelapa terhadap badan usaha milik
desa memiliki respon positif, dan
mengharapkan peningkatan
perekonomian dari program Yyang
telah dijalankan oleh badan usaha
milik desa, serta berharap badan
usaha milik desa serius dalam
mengelola komoditas utama desa
sungai ara yakni perkebunan. Faktor
yang mempengaruhi respon seperti
menciptakan  inovasi  bersama,
bumdes memberikan dampak yang
positif bagi masyarakat, sosialisasi
yang maksimal, program yang
sangat baik.

2. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan faktor yang
mempengaruhi respon petani kelapa
terhadap badan usaha milik desa
yakni memiliki faktor-faktor yang
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berdampak positif untuk
kelangsungan petani kelapa, hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil

rekapitulasi faktor yakni jawaban
dengan rasio positif jawaban 54
responden yang memiliki 67,50%
kemudian dengan jawaban netral
memiliki 22 responden yang
memiliki persentase 27,50% dan
jawaban  negatif memiliki 4
responden yang memiliki persentase
terendah yakni 5,00%. Maka dengan
hasil demikian petani kelapa
memiliki  ketergantungan  dan
harapan kepada badan usaha milik
desa di Desa Sungai Ara. Faktor
yang mempengaruhi seperti
pendapatan, pengetahuan, aturan
yang  berlaku,sarana  prasarana
membaik, ekonomi  mengalami
peningkatan. Dengan hasil faktor
positif ~ yang mempengaruhi
mencapai 67,50%.

Hasil dari penelitian berdasarkan
rekapitulasi ini menjelaskan bahwa
respon petani kelapa sangat positif
kemudian dengan rata-rata respon
positif memilih item jawaban positif
yakni 55 responden yang memiliki
persentase 68,75%, serta faktor
pendukung yang memiliki rata-rata
jawaban item positif yakni 54
responden yang memiliki persentase
67,50%, dengan demikian harapan

selanjutnya  untuk  memberikan
perubahan yang lebih besar kepada
petani kelapa dan Kabupaten
Indragiri Hilir.
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang
telah diuraikan diatas, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Badan wusaha milik desa yang
diharapkan menjadi jantung
perekonomian masyarakat petani

kelapa khususnya di desa sungai ara.
Semoga dengan progam yang ada

seperti VCO, Serat sabut yang
menjadi tambahan petani kelapa
lebih bisa dikembangkan tidak
hanya  bahan  mentah  yang
ditampung, namun bisa diolah
menjadi bahan jadi yang sudah
dikemas dan dijual kembali dengan
harga yang  merakyat, tidak
kemahalan dan tidak kemurahan
namun sesuai dengan harga yang
stabil.

Kepada pengurus badan usaha milik
desa agar bisa melakukan sosialisasi
secara rutin dan bertahap unutk para
petani kelapa agar masyarakat
petani kelapa bisa lebih paham dan
mengerti mengenai  fungsi  dari
badan usaha milik desa (Bumdes)
Kepada pemerintah desa agar terus
bisa berkomunikasi serta berdiskusi
seperti yang ada di aturan tugas
pokok dan fungsi yang berlaku demi
kemajuan badan usaha milik desa di
desa sungai ara.

Sebagai tambahan badan usaha
milik desa juga bisa
mengembangkan gula semut yang
dihasikan dari gula merah kelapa,
atau biasa disebut dengan gula pasir,
namun bahan pokok bisa berupa
gula merah yang hanya saja ukuran
yang sama dengan ukuran gula putih
(Gula Pasir)
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